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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat ada tidaknya perbandingan retensi peserta didik terhadap 
penggunaan model pembelajaran webbed model dengan model pembelajaran konvensional pada 
pembelajaran Tematik kelas V. Subjek dalam penelitian ini yaitu SD IT Cendekia Pematang Siantar. 
Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen dengan desain two group pretest-pottest design. 
Data dikumpulkan dengan menggunakan tes kognitif hasil belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa model pembelajaran webbed model dan model pembelajaran konvensional dapat meningkatkan 
retensi peserta didik dengan persentasi retensi kelas V A sebesar 71,2% dan pada kelas V B sebesar 70,7 
% dengan kategori baik. Dan kedua pembelajaran tidak berbeda secara signifikan dengan nilai t hitung 
> t tabel yaitu 9,898 > 2,060 pada model pembelajaran webbeb model dan terdapat nilai signifikan 
dengan t hitung > t tabel yaitu 7,021 > 2,064 pada model konvensional. 
Kata Kunci: Retensi Siswa, Webbed Model, Pembelajaran. 

Abstract 
This search aims to see if there is a comparison of learners’ retention to the use of webbed models with 
conventional presentation. Subject in this research is elementary IT Cendekia Pematang Siantar. The 
search link the quasi eksperimen method to the search design of two groups pretest-postest design. 
Research shows the webbed disdribution models and conventional learning models can increase 
learner retention through student performance test. Tehe retention percentage obtained in each class 
is 71,2% in V A class and 70,7% in V B class with good category. And both learning models are not 
significantly different with t count > t table i.e 9,989 < 2,06 on the webbed model. Whereas on 
conventional models get t count of 7,021 < 2,064.  
Keywords: Student Retention, Webbed Model, Learning.

PENDAHULUAN 

Pembelajaran di sekolah dasar pada saat ini menggunakan pembelajaran tematik, 

pembelajaran yang peserta didiknya tidak mempelajari materi mata pelajaran secara terpisah 

melainkan dengan mata pelajaran yang ada di sekolah menjadi satu kegiatan pembelajaran yang diikat 

dengan satu tema. Pembelajaran tematik bermakna bahwa peserta didik akan dapat memahami 

konsep-konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman langsung dan nyata yang menghubungkan 

antara konsep dan mata pelajaran. Pembelajaran tematik lebih menekan kan pada keterlibatan 

peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik aktif dalam proses pembelajaran.  

Sejalan dengan pembelajaran tematik yang menuntut peserta didik mengalami secara lansung 

proses pembelajaran maka diharapkan guru harus mampu mengembangkan pembelajaran dan 

suasana kelas yang aktif dan kreatif. Peran guru sebagai tokoh utama dalam lembaga pendidikan 

dimana seorang guru memahami kondisi lapangan termasuk memahami karakteristik peserta didik 

yang akan melakukan pembelajaran disekolah. Tercapainya tujuan pendidikan tergantung pada sistem 

kerja seorang guru, sebelum guru melakukan proses pembelajaran guru perlu merumuskan tujuan 
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pembelajaran yang harus dicapai oleh peserta didik setelah mereka selesai mengikuti proses 

pembelajaran. 

Proses pembelajaran yang bermakna biasanya akan lebih diingat dibandingkan dengan 

informasi yang diperoleh secara hafalan. Peserta didik yang mengalami pembelajaran secara 

bermakna akan lebih mengingat materi pelajaran yang telah diajarkan didalam kelas. Pembelajaran 

yang bermakna bagi siswa dapat lebih mempertahankan retensi yang dimiliki peserta didik. Disinilah 

model pembelajaran sangat penting diterapkan pada proses pembelajaran tematik agar peserta didik 

dapat mencapai tujuan pembelajarannya dan memahami pembagian bidang studi pembelajaran 

tematik. 

Pembelajaran tematik biasanya menggunakan model pembelajaran terpadu seperti model 

pembelajaran Webbed Model yang dapat merangkum beberapa mata pelajaran dengan situasi dan 

pengalaman peserta didik.  

Dengan adanya rangkain model tersebut dapat membantu guru menyajikan pembelajaran 

yang lebih kreatif dan aktif sehingga suasana kelas tidak mononton dan membosankan. Tetapi masih 

banyak guru yang belum menerapkan model pembelajaran terpadu yang disusun untuk 

mempermudah penggunaan penggunaan pembelajaran tematik yang menuntut siswa menemukan 

sendiri masalah materi pembelajaran dan mengalami pengalaman langsung dalam proses 

pembelajaran. 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan di SD IT Cendekia Pematang Siantar T.P 2022/2023. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa SD IT Cendekia Pematang Siantar. Sample penelitian ini terdiri dari 

dua kelas yaitu kelas V A sebagai kelas eksperimen dan kelas V B sebagai kelas kontrol dengan teknik 

pengambilan sample yaitu menggunakan teknik class random sampling. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitiaan kuantitatif dengan jenis 

penelitian quasi eksperimen (eksperimen semu) yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

ada tidaknya perbandingan retensi peserta didik akibat pengaruh dari sesuatu yang dikenakan subjek 

yaitu peserta didik.  

Penelitian ini juga menggunakan desain Two Group Pretest-posttest design yaitu penelitian yang 

melibatkan dua kelas yang diberikan perlakuan yang berbeda. Satu kelas dijadikan kelas eksperimen 

dan kelas lainya dijadikan kelas Kontrol. Penelitian dimulai dengan pemberian treatment awal berupa 

test pretes dan test postes setelah diberi perlakuan diakhir penelitian terhadap kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

Desain penelitian dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini: 

Tabel 1. Desain Penelitian Two Group Pretest-Posttest Design 

kelas Pre-test Treatment Pos-test 

Kelas A 𝑋1 𝑇1 𝑌1 

Kelas B 𝑋2 𝑇2 𝑌2 

Keterangan: 

Kelas A : Kelas Eksperimen  

Kelas B :Kelas Kontrol 

𝑋1   : Eksperimen Pretes                        

 𝑋2  : Kontrol Pretes 

𝑇1  : Webbed Model                              

𝑇2  : Konvensional 

𝑌1  : Eksperimen Postes                       

 𝑌2  : Kontrol Postes    

Setelah data terkumpul selanjutnya Mentabulasi data yang berhubungan dengan tes hasil 

belajar pembelajaran tematik siswa dari dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan 

teknik analisi data berupa uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. HASIL 

Pertemuan pertama, kedua kelas diberikan tes uji kemampuan awal (pretes) yang bertujuan 

untuk mengetahui apakah kemampuan awal siswa pada kedua kelas memiliki kesamaan atau tidak 

dan dari uji tersebut kita dapat mengevaluasi peserta didik yang memliki kemampuan yang tinggi 

dan rendah. 

Data hasil pretes kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 2 dibawah ini: 

Tabel 2. Data nilai pretes kelas eksperimen dan kelas control 

 

Kelas 

Frekuensi 

kelas 

Eksperimen 

Frekuensi 

kelas 

kontrol 

40 46 4 9 

47 53 7 4 

54 60 7 3 

61 67 4 4 

68 74 5 6 

Jumlah 27       26 

Rata-Rata 56,696 54,679 

Standar 

Deviasi 9,243 11,222 

 

Agar dapat dilihat secara rinci maka berikut diagram data pretes kelas eksperimen dan kelas 

kontrol sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1. Diagram data nilai pretes  kelas eksperimen dan control 

 

Untuk data nilai postes yang diperoleh dari kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 3. 

Dibawah ini: 

Tabel 3. Data Nilai Postes Kelas Eksperimen 

Kelas Frekuensi 

60 66 4 

67 73 5 

74 80 7 

81 87 5 

88 94 6 

Jumlah 27 

Rata-rata 79 

Standar Deviasi 9,616 
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Pada data postes kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 4. Dibawah ini: 

 

Tabel 4. Data Nilai Postes Kelas Kontrol 

Kelas Frekuensi 

60 64 6 

65 69 5 

70 74 4 

75 79 4 

80 84 4 

85 89 3 

Jumlah 26 

Rata-Rata 72,462 

Standar deviasi 8,519 

 

Agar dapat dilihat lebih rinci maka berikut diagram data postes kelas eksperimen dan kelas 

kontrol sebagai beriku: 

 

 
Gambar 2. Diagram data nilai postes kelas eksperimen dan kelas kontrol 

 

Setelah memperoleh data pretes dan data postes pada kedua kelas maka selanjut dilakukan 

pengujian normalitas data dan uji homogenitas data. Analisa data yang dilakukan dengan uji normalitas 

menggunakan Kolmogorov-smirnov dan uji homogenitas data menggunakan uj F. 

Berdasarkan hasil analisis data pretes dan postes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

yang dilakukan menggunaka Kolmogorov-smirnov diperolel D hitung < D tabel sehingga data 

berdistribusi normal.  

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Data Pretes Postes kedua kelas 

Data Kelas Manual SPSS Kesimpulan 

𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Sig  Α 

Pretes Eksperimen 0, 109 0,254 0,888 0,05 Normal 

Kontrol 0, 103 0,259 0,393 0,05 Normal 

Postes Eksperimen 0,088 0,254 0,601 0,05 Normal 

Kontrol 0,123 0,259 0, 846 0,05 Normal 

 

Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kelas sampel berasal dari 

populasi yang homogen atau tidak, artinya apakah sampel yang dipakai dalam penelitian ini dapat 

mewakili seluruh populasi yang ada. Uji homogenitas menggunaka uji F maka data pretes kelas 

eksperimen dan kontrol mendapatkan nilai F hitung = 1,27 < F tabel = 1,92 maka data pretes kedua 

kelas bersofat homogen sedangkan jika dihitung menggunakan SPSS maka terdapat sig 0,246 > α 

0,05 data pretes kedua kelas dapat dinyatakan homogen. Sedangkan data postes kedua kelas 

mendapatkan nilai F hitung = 1,19 < F tabel = 1,92 maka data postes kedua kelas bersifat homogen 

jika dihitung menggunakan SPSS maka terdapat sig 0,589 > α 0,05 data postes kedua kelas 

dinyatakan homogen. 
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Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas Data 

Data Manual SPSS Kesim

pulan F 

hitu

ng 

F 

tabe

l 

Sig  Α 

Pretes 

Eksperim

en-

Kontrol 

1,27 1,94 0,2

46 

0,05 Homo

gen 

Postes 

Eksperim

en-

Kontrol 

1,19 1,94 0,5

89 

0,05 Homo

gen 

1. Uji Hipotesis Kelas Eksperimen 

Uji t berpasangan digunakan untuk mengetahui perbandingan retensi hasil belajar peserta didik 

antara sebelum treatment dan sesudah diberikan treatment menggunakan model pembelajaran 

webbed model. Hipotesis yang diuji berbentuk : 

Ho : 𝑋1
̅̅ ̅= 𝑋2

̅̅ ̅ 

Ha : 𝑋1
̅̅ ̅ ≠ 𝑋2

̅̅ ̅  

Keterangan : 

Ho : Tidak terdapat perbandingan retensi terhadap pengaruh penggunaan model pembelajaran antara 

model pembelajaran webbed model dan model pembelajaran Konvensional. 

Ha : Terdapat perbandingan retensi terhadap pengaruh penggunaan model pembelajaran antara 

model pembelajaran webbed model dan model pembelajaran Konvensional. 

Hasil uji hipotesis yang dilakukan dapat dilihat pada tabel 5. Dibawah: 

 

Tabel 7. Hasil Hipotesis kelas eksperimen 

Data 
Data Manual  Data SPSS 

Kesimpulan 
thitung t table Sig   

Pretes 
9,898 2,060 0,000 0,05 

H0 ditolak dan Ha 

diterima Postes 

 

Berdasarkan tabel diperoleh bahwa data nilai pretes dan postes kelas eksperimen yaitu t hitung 9,898 

> t tabel 2,060 maka Ho ditolak dan Ha diterima maka dapat disimpulkan bahwa Terdapat 

perbandingan retensi terhadap pengaruh penggunaan model pembelajaran antara model 

pembelajaran webbed model dan model pembelajaran Konvensional. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian diperoleh dari perhitungan analisa data dan pengujian hipotesis maka diperoleh 

hasil belajar peserta didik melalui pretes dan postes kelas eksperimen mendapatkan nilai rata-rata 

pretes 56,296 dan pada tes postesnya mendapat nilai rata-rata 78,963. Sedangkan pada kelas kontrol 

mendapatkan nilai rata-rata pretes 54,769 dan pada tes postesnya mendapatkan rata-rata 72,462. 

Hasil belajar kedua kelas memiliki peningkatan yang signifikan tetapi kelas eksperimen memiliki nilai 

yang lebih unggul dari kelas kontrol hal ini menujukan adanya pengaruh pembelajaran yang diberikan 

sehingga mempengaruhi hasil akhir tes belajar peserta didik. 

Dari hasil pretes dan postes terhadap kedua kelas didapatkan nilai retensi setiapa kelasa yaitu pada 

kelas V A Eksperimen yang diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran webbed 

model pada mata pelajaran tematik memiliki perbandingan retensi yang cukup signifikan dengan 

model konvensional dengan perbandingan rata-rata kelas eksperimen memiliki tingkat rentesi 71,2 % 

tergolong cukup sedangkan kelas kontrol dengan model pembelajaran konvesional mendapatkan rata-

rata persentasi sebesar 70,7 % dan juga tergolong cukup baik. 

Pada penlitian ini uji normalitas menggunakan metode kolmogorof-smirnov dengan hasil 
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hitung manual yaitu data pretes kelas eksperimen mendapat harga D hitung sebesar 0,109 < D tabel 

0,254 berdistribusi normal sedangkan pada data pretes kelas kontrol mendaptkan harga D hitung 

sebesar 0,103 < D tabel 0,259 berdistribusi normal. Pada data postes kelas eksperimen mendapatkan 

harga D hitung sebesar 0,088 < D tabel 0,254 berdistribusi normal dan pada data postes kelas kontrol 

mendapatkan harga D hitung sebesar 0,123 < 0,259 berdistribusi normal. Dari hasil perhitungan 

tersebut seluruh data dikatatakan berdistribusi normal. 

Selanjutnya pengujian homogenitas data dengan menggunakan uji F dengan menghitung 

varians terbesar di bagi dengan varians terkecil. Dari perhitungan tersebut didapatkan F hitung pada 

data pretes kelas eksperimen dan kontrol yaitu sebesar 1,27 dengan F tabel 1,94 artinya F hitung < F 

tabel sehingga data pretes kedua kelas memiliki varians yang saling homogen. Sedangkan pada data 

postes kedua kelas mendapatkan harga F hitung 1,19 dengan F tabel 1,94 artinya F hitung < F atbel 

sehingga data postes kedua kelas memiliki varians yang saling homogen. 

Sehingga dapat disimpulkan karena data berdistribusi normal dan homogeny maka selanjutnya 

data diolah dengan statistic parametric dengan menghitung hipotes menggunakan uji hipotesis t 

berpasangan atau paired samples T test. Perhitungan dilakukan secara manual dengan bantuan SPSS 

dan MS.Excel. Dari perhitungan tersebut data pretes dan postes pada kelas kontrol mendapatkan 

harga t hitung 9,898 > t tabel 2,060 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima 

artinya terdapat perbandingan retensi terhadap pengaruh penggunaan model pembelajaran antara 

model pembelajaran webbed model dan model pembelajaran konvensional. 

Berdasarkan data-data yang sudah terkumpul kemudin dilakukan pengujian analisis data dapat 

disimpulkan bahwa setiap model pembelajaran memiliki kemampuan untuk meningkatkan daya 

retensi peserta didik karena pada dasarnya model pembelajaran dibekali atau didasari agar 

tercapainya tujuan pembelajaran. Model pembelajaran webbed model terbukti memiliki kekuatan 

kemampuan meningkatkan retensi peserta didik lebih unggul dibandingkan model pembelajaran 

konvensional pada pembelajaran tematik. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh dari perhitungan analisa data dan pengujian hipotesis maka 

terdapat temuan sebagai berikut: 

1. Hasil belajar peserta didik melalui pretes dan postes pada kelas V A Eksperimen yang diberikan 

perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran webbed model pada mata pelajaran 

tematik memiliki perbandingan retensi yang cukup signifikan dengan model konvensional dengan 

perbandingan rata-rata kelas eksperimen memiliki tingkat rentesi 71,2 % tergolong cukup 

sedangkan kelas kontrol dengan model pembelajaran konvesional mendapatkan rata-rata 

persentasi sebesar 70,7 % dan juga tergolong cukup baik. 

2. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan analisis pengujian hipotesis menggunakan uji t pada 

taraf signifikasi α = 0,05 diperoleh t hitung > t tabel yaitu 9,898 > 2,060 maka dapat dinyatakan 

bahwa terdapat perbandingan retensi terhadap pengaruh penggunaan model pembelajaran 

webbed model dan model pembelajaran konvensional. 
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